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ABSTRAK 

Seorang dokter bedah bekerja lebih dari delapan jam dengan cara berdiri. Hal ini akan menyebabkan 

dokter tersebut mengalami penyakit nyeri punggung bagian bawah, penyakit punggung tersebut 

dinamakan dengan penyakit musculoskeletal. Untuk membantu dokter bedah nyaman ketika bekerja, 

fokus ketika bekerja, dan terhindar dari penyakit musculoskeletal, seorang dokter bedah memerlukan 

Surgeon chair yang dirancang sesuai dengan ukuran antropometri tubuh orang Indonesia. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu merancang alat bantu duduk dokter bedah untuk mengurangi kelelahan selama 

bekerja yang sesuai dengan postur tubuh orang Indonesia. Metode penelitian desain alat bantu duduk 

dokter bedah ini menggunakan pedoman VDI (Verein Deutscher Ingenieure) 2221 yang dibagi menjadi 

4 phase yaitu Phase I Penjabaran Tugas (Clasification of the task), Phase II Perancangan Konsep 

(Conceptual Design), Phase Perancangan Perwujudan III (Embodiment Design). Phase Perancangan 

Terperinci IV (Detail Design). Hasil dari penelitian ini yaitu desain alat bantu duduk dokter bedah 

memiliki fungsi dan komponen sesuai dengan kebutuhan dokter ketika bekerja, dan memiliki 

mekanisme naik turun menggunakan worm gear. Hasil analisis kekuatan pada komponen kritis dengan 

beban 1200 N menggunakan bantuan software Solidwork 2016 menyatakan komponen tersebut aman. 

Kesimpulannya desain alat bantu duduk dokter bedah memiliki spesifikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dokter ketika bekerja yaitu: ukuran kursi sesuai dengan antropometri tubuh orang Indonesia, 

kursi mudah berpindah tempat, mekanisme naik turun menggunakan worm gear yang dapat 

menggerakkan kursi setinggi 100 mm, dan mekanisme worm gear digerakkan oleh motor listrik DC. 

Saran dari penelitian ini yaitu harus memerhatikan segi keringkasan dan estetika agar lebih baik dilihat 

dan harga jual dapat meningkat, mengubah semua mekanisme yang menggunakan tangan menjadi kaki 

agar dokter bedah benar-benar fokus ketika melakukan operasi bedah, jumlah survei kepada dokter 

bedah harus bertambah agar persentase dari responden meningkat, karena jawaban dokter tersebut 

sangat berpengaruh pada desain alat bantu duduk dokter bedah. 

Kata kunci: Antropometri, Dokter bedah, Kursi dokter, Musculoskeletal, Perancangan kursi. 

  



 

ABSTRACT 

A surgeon must stand for eight hours while performing surgery. If the surgeon stands for a 
long time while working, it will cause lower back pain. Lower back pain is known as 
musculoskeletal disease. To help surgeons feel comfortable while working, focus while 
working, and avoid musculoskeletal diseases. A surgeon needs surgeon chair designed 
according to the anthropometric size of the Indonesian body. The purpose of this study was to 
design a surgeon's sitting aid to reduce fatigue while working in accordance with the posture 
of the Indonesian people. The method used in this study is the VDI guideline (Verein Deutscher 
Ingenieure) 2221 which is divided into four phases including: Phase I Job Description, Phase 
II Concept Design, Phase III Embodiment Design, Phase IV Detailed Design. The results of 
this study are the design of the surgeon's sitting aid has functions and components according 
to the doctor's needs when working, and has an up and down mechanism using a worm gear. 
The results of the strength analysis on critical components with a load of 1200 N using the help 
of Solidwork 2016 software state that these components are safe. The conclusion of the final 
result of the design of the surgeon's sitting aid is a chair that fits the doctor's needs when 
performing surgical operations, the size of the chair is in accordance with the anthropometry 
of the Indonesian body, the chair is easy to move, the up and down mechanism uses the 
mechanical principle, namely worm gear that can move the chair as high as 100 mm, the worm 
gear mechanism is driven by a DC electric motor. Suggestions from this research are to pay 
attention to conciseness and aesthetics so that it can be seen better and the selling price can 
increase, change all mechanisms that use hands to feet so that surgeons really focus when 
performing surgical operations, the number of surveys to surgeons should increase so that the 
percentage of respondents increased, because the doctor's answer was very influential on the 
design of the surgeon's sitting aids. 

Keywords: Anthropometry, Design chair, Doctor's chair, Musculoskeletal, Surgeon. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  
Manusia ketika melakukan aktivitas yang terlalu lama akan menyebabkan tubuh kelelahan. Khususnya 

seorang dokter bedah yang bekerja dengan cara berdiri hingga berjam-jam akan menyebabkan penyakit 

nyeri punggung bagian bawah. Nyeri punggung bagian bawah tersebut dinamakan dengan penyakit 

musculoskeletal. Penyakit musculoskeletal disebabkan karena dokter bedah tidak memperhatikan posisi 

tubuhnya ketika melakukan operasi orthopedic [1]. Selain mementingkan kesehatan pasien, seorang 

dokter juga harus mementingkan kesehatannya sendiri. 

Dokter bedah harus memiliki tubuh yang sehat ketika melakukan operasi untuk memberikan hasil yang 

maksimal kepada pasiennya. Seorang dokter bedah ketika melakukan operasi memerlukan waktu 

hingga lebih dari  delapan jam tanpa duduk. Hal ini dapat mengakibatkan tubuh dokter tersebut rusak 

[2]. Oleh sebab itu dokter tersebut akan merasa kelelahan dan tidak fokus saat melakukan operasi bedah, 

sehingga akan berbahaya terhadap pasiennya. Maka dari itu dokter perlu alat bantu duduk yang dapat 

menjaga kesehatan dan fokus ketika melakukan operasi. Alat bantu duduk tersebut merupakan 

perancangan kursi yang memiliki  teknologi mekanisme naik turun dan bentuk ergonomis yang sesuai 

dengan anatomi manusia yang disebut dengan Surgeon Chair. 

Chairless Chair merupakan kursi yang bentuknya seperti rangka dan digunakan di bagian luar tubuh 

manusia [3]. Fungsinya yaitu untuk mengurangi cidera yang terjadi pada tubuh yang disebabkan pegal, 

kesemutan, kekakuan, bengkak, sulit tidur karena dampak dari posisi duduk yang tidak benar [4]. 

Chairless Chair dapat dikembangkan menjadi Surgeon chair yang dirancang untuk dokter bedah agar 

nyaman ketika melakukan operasi. Chairless Chair memiliki mekanisme naik turun yang bisa 

dioperasikan menggunakan kaki, dan mudah berpindah tempat. Dengan desain yang menyesuaikan 

anatomi manusia, kursi ini dapat mengurangi rasa lelah dan menghindari penyakit jangka panjang pada 

dokter. 

2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Apa alat bantu dokter bedah agar dokter bedah tidak mengalami kelelahan selama bekerja lebih 

dari delapan jam. 

2. Apakah chairless chair dapat menjadi solusi alat bantu dokter bedah. 

3. Bagaimana desain dan komponen Surgeon Chair. 

3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu: 



 

1. Merancang alat bantu duduk dokter bedah (Surgeon Chair) untuk mengurangi kelelahan selama 

bekerja selama lebih dari delapan jam yang sesuai dengan postur tubuh orang Indonesia. 

2. Mengevaluasi apakah chairless chair dapat menjadi solusi alat bantu dokter bedah. 

3. Menentukan desain dan komponen Surgeon Chair. 

4. Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini yaitu ikut berkontribusi dan membantu kebutuhan dunia medis dalam bentuk 

teknologi. 

5. Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini  meliputi: 

1. Pemilihan desain Surgeon Chair yang sesuai dengan anatomi manusia dan kebutuhan dokter. 

2. Mekanisme pada kursi dapat bergerak naik turun setinggi 100 mm. 

3. Beban maksimum pada kursi  sebesar 1200 N. 

6. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan laporan penelitian dibagi dalam beberapa bab yang merupakan satu kesatuan 

yang saling berkaitan. Berikut adalah sistematika dari penulisan penelitian. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Pada bab ini berisi tentang teori – teori dasar yang berkaitan dengan objek penelitian berupa komponen 

kursi, standar antropometri tubuh manusia Indonesia, dan mekanisme worm gear. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini meliputi tentang metoda yang dilakukan adalah merancang alat bantu duduk dokter bedah 

dengan sistematika penelitian menggunakan pedoman VDI (Verein Deutscher Ingenieure) 222. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang pembahasan hasil penelitian dan data yang didapat dalam melakukan 

penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan terhadap materi yang penulis tulis dalam laporan juga saran hasil 

penelitian.  
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